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1. Pendahuluan 

Keluarga merupakan orang hidup bersama-sama dalam satu rumah yang 

beranggotakan ayah, ibu, kakak dan juga adik. Mereka tinggal bersama dan memiliki 

ikatan batin yang sangat kuat dan saling memperhatikan serta membantu dalam 

kehidupan sehari hari. Keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

perkembangan dan keberhasilan Pendidikan seorang anak.  Keluarga adalah lingkungan 

pertama yang akan mengajarkan segala sesuatu hal dari kecil hingga besar dan dari 

yang belum mereka tahu sama sekali menjadi tahu dan mengerti. Orang tua 

bertangguang jawab atas semua kebutuhan, perkembangan dan pertumbuhan seorang 

anak. Oleh sebab itu, orang tua dibutuhkan untuk membentuk sebuah perilaku, 

karakter, etika dan sopan santun anak ketika mereka berada didalam rumah ataupun 

diluar rumah. (Leksmana, 2018) 

Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan tahapan penting dalam 

kehidupan manusia. Pada tahap ini, anak akan mulai belajar berbagai hal dan 

membentuk kepribadian mereka sendiri. Salah satu faktor yang berperan penting dalam 

pembentukan kepribadian anak adalah komunikasi antar pribadi dalam keluarga, 

terutama hubungan otang tua dengan anak. Seperti akan menyatakan sebuah pendapat, 

perasaaan ataupun sebuah keinginan yang agar orang lain dapat memahami. Bentuk 

komunikasi antar pribadi yaitu seperti dialog yang akan menunjukkan terjadinya 

sebuah interaksi manusia. (Rahmadinata, 2020)Hubungan yang erat antara orang tua 

dan anak akan membuat anak lebih merasa diperhatikan dan akan mematuhi serta 
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 Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
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meniru bahkan mengikuti apa yang diajarkan oleh orang tuanya, sehingga akan 

memudahkan orang tua dalam membentuk etika komunikasi pada anak. Didalam 

sebuah keluarga orang tua memiliki peran penting dalam mendidik dan membentuk 

etika komunikasi pada anak. Kemudian selain keluarga, lingkungan tempat tinggal juga 

memiliki peran penting serta dapat mempengaruhi dengan signifikan. (F. I. L. 

Agustina, 2020) 

Banyak orang tua yang sibuk akan pekerjaannya setiap hari sehingga kurang 

memperhatikan dan memberikan waktu bersama anak serta perhatian. Orang tua 

kebanyakan sibuk oleh pekerjaanya dan anak sibuk dengan teman dan dunia 

permainnya. Kesibukan orang tua banyak berakibat pada perkembangan dan 

pertumbuhan anak menjadi kurang serta sering terjadinya kerenggangan sosial dari 

orang tua dan anak. Anak yang kurang mendapat perhatian dari orang tuanya 

cenderung membuat hubungan keluarga menjadi kurang harmonis dan juga berakibat 

pada kesehatan mental seorang anak.  

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak akan dapat membantu 

meningkatkan pola pikir, etika komunikasi serta hubungan sosial yang baik pada anak. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti menemukan bahwa terdapat 406 

kartu keluarga di desa Padang Pelasan terdiri dari 1.469 jiwa yang dibagi menjadi 3 

dusun yaitu di dusun 1 ada 123 kartu keluarga, dusun 2 ada 144 kartu keluarga dan 

dusun 3 ada 139 kartu keluarga.  

Berdasarkan data tersebut peneliti tertarik untuk mengambil dusun 3 sebagai lokasi 

penelitian karena di dusun 3 lokasinya bertempat dipinggir jalan lintas, selain itu orang 

tua rata-rata bekerja dari pagi sampai sore dan data observasi yang peneliti lakukan 

yaitu mendapatkan ketika anak bertemu dan berbicara dengan orang tua yang ada diluar 

rumah adanya kurang sopan ketika berbicara dan ketika berbicara sesama teman adanya 

menggunakan bahasa yang kurang sopan dan bahkan banyak saaat ini ada yang sering 

menjelekkan temannya lewat berbicara dengan kata-kata yang tidak enak didengar 

ketika bersama teman. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1.Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data serta non-numerik. 

Metode kualitatif merupakan metode deskriptif yang digunakan untuk melukiskan secara 

sistematis sebuah fakta atau bidang tertentu. Menetapkan apa yang dilakukan orang lain 

dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari sebuah pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu mendatang. Pengumpulan data ini 
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dilakukan melalui tehnik wawancara, observasi, dokumentasi serta studi kasus. 

(Paputungan et al., 2022). 

2.2.Informan Penelitian 

 Dalam penelitian ini tehnik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

menggunakan tehnik pengambilan sampel (purposive sampling). Purposive sampling yaitu 

tehnik pengumpulan data dengan cara menyeleksi orang-orang tertentu berdasarkan 

kemampuan dan pemahaman mereka terhadap permasalahan yang ada di dalam penelitian 

ini dan juga orang yang akan langsung terlibat dalam permasalahan dalam penelitian ini. 

Narasumber merupakan orang yang akan memberitahu dan mengetahui secara jelas tentang 

informasi dan akan menjadi sumber informasi ditempat penelitian. Karteristik dalam 

menentukan informan penelitian ini yaitu: 

a. Orang tua yang tinggal di dusun III desa Padang Pelasan. 

b. Orang tua yang sibuk bekerja (Pergi bekerja dari pagi sampai sore). 

c. Orang tua yang mempunyai anak umur 6-12 tahun.   

3. Teori 

Secara etimologi komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu “cum” yang artinya 

dengan dan kata “umus” berarti sebuah kata bilangan yang lebih dari satu. Kedua kata 

tersebut membentuk kata “Communion” yang dalam Bahasa inggris disebut Communion 

yang berarti kebersamaan, persatuan, gabungan atau hubungan. Komunikasi adalah suatu 

proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan sebuah pertukaran 

informasi dengan satu sama lainnya yang kemudian akan tiba giliran pada giliran mereka 

berbicara. (Mutiah et al., 2019) 

Komunikasi adalah sesuatu hal yan lg tidak bisa dilepaskan l dalam sebuah kehidupan l 

manlusia. Komunlikasi san lgat berperan l penltinlg dalam keluarga, terutama dalam komun likasi 

keluarga yan lg merupakan l hal yanlg akan l menljadi kun lci keharmonlisanl sebuah keluarga. 

Komunlikasi merupakan l inlti dari semua in lteraksi dalam kehidupan l manlusia dan l memegan lg 

peranl pen ltinlg dalam kehidupan l sehari-hari dan l juga perkembanlganl dalam sosial dan l 

budaya yanlg ada.  

Komunlikasi in lterpersonlal adalah proses komun likasi yanlg berlan lgsunlg anltara dua 

oranlg atau lebih secara tatap muka. Komun likasi dilakukan l dalam tiga ben ltuk yaitu 

percakapanl, dialog dan l wawanlcara. Percakapan l berlanlgsunlg den lgan l suasanla yan lg 

bersahabat dan l inlformal. Komun likasi anltar pribadi dapat san lgat mempen lgaruhi dan l 

membujuk seseoran lg karen la adanlya kelima alat in ldra yan lg akan l menlinlgkatkan l alat bujuk 
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pesanl yanlg disampaikan l. Komun likasi anltar pribadi selalu ada dan l selalu terjadi diman lapunl 

danl kapanlpunl kita berada. (Rahmadinlata, 2020). 

Komunlikasi in lterpersonlal memiliki fun lgsi unltuk menligkatkanl hubunlganl anltara 

manlusia danl menlguran lgi potenlsi konlflik serta bisa berbagi pen lgetahuan l ataupunl 

penlgalamanl denlganl oranlg lainl danl juga akan l menlinlgkatkanl hubunlgan l anltara sesama 

manlusia yanlg melakukan l komun likasi. Denlgan l adanlya sebuah komun likasi maka man lusia 

dapat membin la hubun lganl baik sehin lgga dapat men lguranlgi konlflik yan lg akanl mun lgkin l 

terjadi. 

Komunlikasi in lterpersonlal palin lg efektif dalam men lgubah hal seperti sikap, perilaku 

danl etika komun likasi. Seoran lg komun likator pun l dapat menlgetahui sebuah tan lggapanl dari 

komun likatornlya saat itu juga dan l dapat salin lg bertukar pen ldapat. Oleh sebab itu 

komun likasi didalam diri kita harus selalu dikemban lgkanl danl agar bisa men ljadi terampil 

serta komun likasi men ljadi bagus danl terampil.(Ron lanlinlg Roem Sarmiati, 2019)  

Adapunl prinlsip-prinlsip komun likasi anltar pribadi atau komun likasi in lterpersonlal 

menlurut Joseph A. Devito adalah komun likasi an ltar pribadi merupakan l suatu proses 

tranlssaksionlal. Komun likasi an ltar pribadi adalah sebuah proses atau kejadian l berkelanljutan l 

yanlg diman la masin ln lg-masinlgnlya salin lg bergan ltun lg satu sama lain l. Komun likasi anltar 

pribadi secara kon lstan l selalu terjadi dan l akan l menlgalami perubahan l sehin lgga dapat 

memahami gambaran l komun likasi sebagai proses tran lsaksi maka model komun likasi 

tranlsaksion lal dapat men ljadi jawabanlnlya. Komun likasi inlterpersonlal merupakan l ambigu. 

Semua pesan l yanlg berpoten lsi ambigu, masin lg-masinlg oranlg akanl memberikan l maknla 

yanlg berbeda terhadap pesan l yanlg sama. (Zaluhku, 2021). 

Hubunlganl anltar pribadi dapat berben ltuk simetris atau komplemen lter. Inlteraksi an ltar 

pribadi dapat meran lsan lg sebuah pola perilaku yan lg sama ataupunl berbeda. Dalam sebuah 

sistem komunlikasi an ltar pribadi sebuah hubun lganl anltar pribadi memegan lg peranl penltinlg 

karenla merupakan l pen lanlda bagi sebuah komun likasi yanlg efektif. Komun likasi in ltersonlal 

dapat diberi sebuah tan lda atau ditan ldai karen la setiap oran lg memisahkan l bagianl-bagian l 

dari komunlikasi ke dalam ran lsanlganl atau respon l partisipanl.  

Komunlikasi inlterpersonlal tidak dapat dihin ldari, tidak diulan lg danl tidak dapat diubah. 

Ketika sedan lg berada didalam sebuah situasi an ltar pribadi, kita tidak harus berkomun likasi 

danl kita tidak dapat men lgulanlg sebuah pesan l secara spesifik. Didalam berkomun likasi kita 

harus memperhatikan l danl menldenlgarkanl denlgan l baik danl memahami sudut pan ldanlg oranlg 

lainl saat kita bertemu maupun l sedaanlg berbicara bersama serta harus men ldenlgarkan l 

penldapat oranlg lainl. 
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Secara etimologis etika berasal dari Bahasa Yun lanli “ethos” yan lg berarti baik atau 

kebiasaanl. Sehin lgga etika dapat diartikan l menljadi sebuah teori perbuatan l manlusia yanlg 

merupakanl salah satu ilmu yan lg menlyelidiki sebuah n lama baik dan l juga burukn lya denlgan l 

menlggunlakanl akal pikiran l unltuk membedakan ln lya. Etika komun likasi adalah sikap sopan l 

sanltun l danl rasa hormat terhadap oran lg lainl dan l memiliki tata krama yan lg bagus dalam 

berbicara kepada seseoran lg. Etika juga disebut sebagai salah satu ilmu n lormatif yan lg 

denlganl senldirinlya berisi ten ltanlg ketenltuanl-ketenltuanl yanlg bisa digun lakan l sebagai salah 

satu acuanl unltuk men lilai sebuah tin lgkah laku. 

Dalam buku yan lg berjudul “Etika Komun likasi” karya Ricard L. Johan lnlessen l 

menlyatakanl bahwa etika komun likasi adalah Sebagai bagian l umum dan l sistematis tenltanlg 

apa yanlg harus men ljadi sebuah prin lsip benlar ataupunl salah dalam perilaku man lusia. 

Seseoranlg yan lg memeiliki etika yaitu oran lg yanlg dapat menlgenldalikan l danl juga 

menlgonltrol tutur katan lya kepada oran lg lain l. Etika memiliki peran l penltinlg dalam 

komun likasi anltar pribadi karen la mempelajari ten ltanlg tanlggunlg jawab seoran lg 

komun likator, komun likanl, rumor atau sebuah pembicaraan l yanlg tidak etis. (Rakhmawati, 

2019) 

Unlsur pokok etika yaitu kebebasan l, tamn lggunlg jawab, hati n luranli dan l prinlsip moral. 

Kebebasanl adalah hal utama dalam etika yan lg menljadi sifat rasion lal karen la etika selalu 

menlganldaikanl kebebasan l. Kebebasan l adalah kemampuan l manlusia un ltuk menlenltukan l 

dirinlya senldiri. Tan lggunlg jawab adalah sebuah kemampuan l inldividu un ltuk menljawab 

semua pertan lyaan l yan lg mun lgkin l akanl timbul dari berbagai tin ldakanl. Hati n lurasi adalah 

penlghayatan l tenltanlg n lilai baik atau buruk atau un lgkapan l danl nlorma yan lg bersifat 

subjektif. Prin lsip kesadaran l moral meemiliki tiga prin lsip yaitu sikap baik, keadilan l dan l 

hormat.(Abidinl, 2022)   

Pada dasarn lya etika sama den lganl nlilai n lamun l etika memiliki sebuah pen lgertianl yanlg 

begitu luas tetapi ada kesamaan l presepsi yan lg kita dapatkan l. Sedan lgkan l nlilai adalah 

sebuah hal yan lg men larik yan lg kit acari ataupun l sesuatu yanlg menlyenlanlgkan l. Etika san lgat 

mempenlgaruhi kehidupan l manlusia. Etika memberikan l sebuah orien ltasi bagaiman la 

sesoranlg akan l menljadi hidupn lya melalui semua tin ldakanlnlya sehari-hari. Etika juga 

membanltu manlusia un ltuk bisa menlgambil sebuah sikap dan l unltuk bertinldak secara tepat. 

(Abidinl, 2022) 

Etika bisa diterapkan l kedalam segala aspek kehidupan l yanlg akan l dibagi menljadi 

beberapa bagianl sesuai den lganl aspek atau sisi kehidupan lnlya. Etika komun likasi adalah 

nlilai dan l nlorma serta aturan l dalam berbicara. Etika komun likasi yanlgu baik dan l sanltun l 
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akanl menlciptakan l lin lgkunlganl yanlg amanl, nlyaman l danl harmonlis serta tidak akan l ada 

perpecahanl danl perselisihan l yanlg akanl dapat memicu sebuah perten lgkaranl dan l 

kesenljanlgan l sosial terhadap sesama man lusia. (Yora & Chon ltinla, 2021) 

Etika henldak berkomun likasi denlganl seseoran lg ada lima yaitu fokus pada lawan l 

bicara, focus pada permasalahan l yanlg dibicarakan l, tidak menlimpali pembicaraan l, salin lg 

menlghargai, menlyelin lgi denlga humor. Etika Ketika berkomun likasi denlgan l sesoranlg yaitu 

harus menlggunlakanl kalimat formal (tidak baku atau sulit dipahami, tidak terlalu ban lyak 

basa-basi, tidak berbicara den lganl nlada kasar dan l tidak selalu menlggunlakanl nlada 

memerinltah.(Putra, 2023) 

Dalam in lteraksi akan l selalu diperlukan lnlya nlorma-nlorma atau aturan l-aturanl yanlg 

dapat berfunlgsi unltuk pen lgenldalianl saat berkomun likasi. Tujuanlnlya un ltuk menlciptakanl 

Masyarakat yan lg tertib. Etika komun likasi melatih kejujuran l danl terus teran lg serta sebuah 

keharmonlisanl hubun lganl danl juga memperhatikan l ketika akan l memoton lg sebuah 

pembicaraan l itu baik atau tidak. 

Menlurut Joseph A. Devito komun likasi an ltar pribadi merupakan l sebuah pen lyampaian l 

pesanl yanlg akan l disampaikanl oleh seseoran lg dan l akanl diterima oleh oran lg lainl ataupun l 

sekelompok oran lg den lganl berbagai macam respon l danl feedback. Men lurut Devito ciri-ciri 

komun likasi anltar pribadi yan lg efektif yaitu: 

a. Keterbukaanl (Open lnless) 

Keterbukaanl yaitu kemauan l unltuk memberikan l tanlggapanl atas sebuah in lformasi yanlg 

diterima ketika berkomun likasi. Keterbukaan l ada tiga aspek yaitu komun likator yanlg 

efektif harus terbuka kepada komun likanlnlya, komun likator akanl bereaksi secara jujur, 

komun likator men lgakui bahwa perasaan l danl juga pikiran l yanlg akan l diun lgkapkan l 

adalah milikn lya dan l dia akanl bertanlggunlg jawab atasn lya.  

b. Empati (Empathy) 

Empati adalah kemampuan l seseoranlg unltuk menlgetahui apa yan lg sedan lg dialami oleh 

seseoranlg.   

c. Dukunlganl (Supportivenless) 

Dukunlganl yanlg dimaksud adalah situasi yan lg terbuka un ltuk men ldukunlg danl 

merupakanl hubun lganl inlterpersonlal yan lg efektif yan lg diman la in ldividu 

mempperlihatkanl sikap medukunlg danl bersikap deskriptif bukan l evaluative, spon ltanl 

atau strategik. 

d. Rasa Positif (Positivenless) 
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Seseoranlg harus memiliki pan ldanlganl positif terhadap dirin lya dan l menldoronlg oran lg 

lainl lebih aktif berpartisipasi dan l menlciptakan l situasi komunlikasi kon ldusif demi 

sebuah in lteraksi yan lg efektif. 

e. Kesetaraanl atau kesamaan l (Equality) 

Komunlikasi anltar pribadi akan l efektif jika suasan lanlya setara den lganl adanlya 

penlgakuanl secara tersirat bahwa kudua belah pihak men lghargai, bergun la danl juga 

mempunlyai sesuatu yanlg penltinlg unltuk diberikan l. (Dwi NLovianlti, 2017) 

4. Hasil dan Pembahasan 

Komunlikasi pada an lak merupakan l hal yan lg penltinlg dalam proses 

perkembanlganl an lak denlganl komun likasi oran lg tua akan l tahu seperti apa sikap dan l 

tinlgkah laku serta kegiatan l danl juga keseharian l anlak. Ada ban lyak hal yan lg dapat 

mempermudah cara men ljalin l komunlikasi pada an lak seperti selalu men lgajak anlak 

unltuk bercerita, bermain l danl bercanlda bersama. 

Komunlikasi dalam sebuah keluarga merupakan l media penlyampaian l bagi oran lg 

tua unltuk menlgajarkan l anlak-anlak tenltanlg semua hal. An lak sanlgat membutuhkan l 

komun likasi agar mereka merasa disayan lg dan l diperhatikan l. Selain l itu, perhatian l oran lg 

tua melalui komun likasi akanl menlumbuhkanl semanlgat hidup un ltuk berjuanlg. 

Komunlikasi anltara oran lg tua den lganl anlak termasuk dalam hubun lgan l diadik. In lteraksi 

yanlg mereka lakukan l dalam kehidupanl sehari-hari merupakan l benltuk komun likasi yanlg 

berpenlgaruh terhadap hubun lganl anltara keduan lya.  

Keterbukan l adalah salin lg menlgunlgkapkanl ide atau gagasan l bahkan l 

permasalahanl secara bebas dan l terbuka tanlpa ada rasa malu. Keduan lya salin lg menlgerti 

danl memahami pribadi masin lg-masinlg.Berdasarkan l hasil wawan lcara pada tan lggal 20-

23 Janluari 2024 kepada Oran lg tua yakn li Mery yan lg bertempat tin lggal di dusun l tiga 

desa Padan lg Pelasan l denlganl pertanlyaanl men lgenlai seperti apa sikap dan l tinlgkah laku 

serta keseharianl an lak-anlak ketika dirumah dan l diluar rumah. 

Berdasarkan l wawanlcara den lganl inlformanl yanlg merupakan l salah satu oran lg tua 

yanlg tin lggal di dusunl tiga desa Padan lg Pelasan l danl bekerja sebagai perawat di Rumah 

Sakit Tais dapat diketaui bahwa seperti apa sikap dan l tinlgkah laku serta keseharian l 

anlak-anlak ketika dirumah dan l diluar rumah yaitu biasan lya kalau di rumah serin lg main l 

hp, mainl game, nlonlton l tv danl kadanlg-kadan lg mainl di luar rumah bersama teman l-

temanlnlya bermain l bola atau mabar Mobile legen ld, Free fire, PUBG dan l lainl-lainl. 
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Berdasarkan l wawanlcara den lganl inlformanl yanlg merupakan l salah satu oran lg tua 

yanlg tin lggal di dusun l tiga desa Padan lg Pelasan l danl bekerja sebagai buruh tan li dapat 

diketaui bahwa seperti apa sikap dan l tinlgkah laku serta keseharian l an lak-anlak ketika 

dirumah danl diluar rumah yaitu Pulan lg sekolah makan l, istirahat seben ltar n lgaji dan l 

pulanlgnlya sudah sore. Malamn lya juga men lgerjakan l PR. kalau un ltuk bermain l hp 

seperti anlak-anlak yan lg lain l terus teran lg saya membatasin lya, sehin lgga un ltuk bermain l 

hp punl, saya berikan l etika libur sekolah agar an lak tetap fokus belajar.  

Berdasarkan l wawanlcara den lganl inlformanl yanlg merupakan l salah satu oran lg tua 

yanlg tin lggal di dusunl tiga desa Padan lg Pelasan l danl bekerja sebagai petan li dapat 

diketaui kapanl ibu meluan lgkanl waktu bersama an lak-anlak unltuk sekedar men lgobrol 

atau lainl-lainl, dan l bagaiman la cara ibu agar bisa men linlgkatkanl komukiasi an lak menljadi 

lebih baik lagi yaitu  Sesudah magrib itu biasan lya kumpul kemudianl bertanlya kepada 

anlak-anlak bagaiman la keseharian l mereka dan l lainlnlya, danl juga selalu men lasehati dan l 

juga menlgawasi an lak un ltuk menlguranlgi mereka bermain l hp dan l selalu men lgonltrol 

pertemanlanl anlak.   

Komunlikator dan l komun likanl merasakan l situasi dan l konldisi yanlg dialami 

mereka tanlpa berpura-pura danl keduan lya menlanlggapi apa-apa saja yan lg 

dikomunlikasikan l denlganl penluh perhatian l.Selan ljutn lya pertan lyaan l kedua yaitu ten ltanlg 

empati yaitu ketika ibu sedan lg berbicara atau men lgobrol denlganl anlak, apakah an lak ibu 

meresponl denlgan l baik danl bagaiman la supaya ibu bisa men lerapkan l rasa memahami 

kepada anlak ibu agar komun likasinlya menljadi lebih bagus? 

Berdasarkan l wawanlcara den lganl inlformanl yanlg merupakan l salah satu oran lg tua 

yanlg tin lggal di dusunl tiga desa Padan lg Pelasan l danl bekerja sebagai perawat di Rumah 

Sakit Tais dapat diketaui ketika ibu sedan lg berbicara atau men lgobrol den lganl anlak, 

apakah anlak ibu merespon l denlganl baik dan l bagaiman la supaya ibu bisa men lerapkan l 

rasa memahami kepada an lak ibu agar komun likasin lya menljadi lebih bagus, inlforman l 

berkata Alhamdulilah merespon l denlganl baik dan l selalu menlgajaknlya bercerita 

walaupunl hanlya seben ltar, jadi terkadan lg an lak saya juga bercerita apa yan lg yan lg 

dialaminlya selama disekolah, baik soal Pelajaran l, temanl-temanl dan l lin lgkunlganl sekolah 

sehin lgga saya bisa men lgetahui dan l merasakan l bagaiman la jika saya diposisin lya bahkan l 

denlganl begitu komun likasi positif men ljadi lebih baik. 

Dukunlgan l adalah sebuah ide serta gagasan l yanlg disampaikan l danl akan l 

menldapatkanl dukun lganl dari pihak-pihak yan lg berkomunlikasi. Dukun lganl membanltu 
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seseseoranlg unltuk lebih berseman lgat dalam melaksan lakanl aktivitas serta meraih tujuan l 

yanlg diharapkanl. 

Berdasarkan l wawanlcara den lganl inlformanl yanlg merupakan l salah satu oran lg tua 

yanlg tin lggal di dusunl tiga desa Padan lg Pelasan l danl bekerja sebagai perawat di Rumah 

Sakit Tais dapat diketaui jika an lak ibu memiliki hobi bermain l bola atau lain lnlya, 

apakah ibu memperbolehkan lnlya danl Iya saya perbolehkan l dan l dukun lg hobi an lak 

seperti memfasilitasi atribut yan lg diperlukanl unltuk bermain l bola atau lain lnlya sehin lgga 

anlak juga bisa bebas men lgekspresikanl kesukaan l danl hobi mereka sen ldiri. 

Berdasarkan l wawanlcara den lganl inlformanl yanlg merupakan l salah satu oran lg tua 

yanlg tin lggal di dusunl tiga desa Padan lg Pelasan l danl bekerja sebagai petan li dapat 

diketaui jika an lak ibu memiliki hobi bermain l bola atau lainlnlya, apakah ibu 

memperbolehkan lnlya danl ternlyata inlforman l berkata Saya akan l menldukunlg dan l 

juga akanl memperbolehkan l anlak saya un ltuk bermain l bola. Saya juga akan l 

memfasilitasi kebutuhan l anlak saya, seperti misaln lya dia suka bermain l bola tenlis maka 

saya sebgai oran lg tua an lak membelikan l bola, meja dan l alat-alat lain lnlya unltuk 

menldukunlg anlak supaya bisa bermain l denlgan l baik danl menljadi juara. 

Rasa positif adalah tidak berprasan lgka buruk atau curiga yan lg dapat 

menlgganlggu jalin lanl komun likasi. Rasa positif adalah selalu berpikir positif didalam 

semua hal dan l tidak berpikiran l buruk. Berdasarkan l wawanlcara den lgan l inlformanl yan lg 

merupakanl salah satu oran lg tua yan lg tin lggal di dusun l tiga desa Padan lg Pelasan l dan l 

bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit Tais dapat diketaui jika an lak ibu berbicara 

kasar danl tidak sopan l kepada seseoran lg maka apa yan lg akan l ibu lakukan l unltuk 

membuat komun likasin lya menljadi lebih baik dan l inlformanl berkata Iya saya men lerima 

semua hal yan lg diberitaukan l denlganl saya, kemudian l saya akan l menlanlyakanl lanlgsunlg 

kepada an lak saya ten ltan lg hal tersebut dan l saya akan l menlasehatinlya serta men ljelaskan l 

manla yanlg baik dan l manla yanlg buruk. 

Berdasarkan l wawanlcara den lganl inlformanl yanlg merupakan l salah satu oran lg tua 

yanlg tin lggal di dusun l tiga desa Padan lg Pelasan l danl bekerja guru sekolah dasar dapat 

diketaui jika ada seseoran lg yanlg memberitahu ten ltanlg kelakuanl anlak ibu yan lg din lilai 

tidak baik, apakah ibu bisa men leriman lya dan l seperti apa tan lggapanl ibu men lgenlai hal 

tersebut danl inlforman l berkata saya akan l memberitahun lya bahwa kita tidak boleh 

berbicara kasar dan l tidak sopan l danl juga selalu saya in lgatkanl karnla an lak kecil itu harus 

selalu diinlgatkanl supaya nlanlti mereka terbiasa. 
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Berdasarkan l wawanlcara den lganl inlformanl yanlg merupakan l salah satu oran lg tua 

yanlg tin lggal di dusunl tiga desa Padan lg Pelasan l danl bekerja sebagai petan li dapat 

diketaui yaitu saat ibu berbicara den lganl anlak apakah perbedaan l genlder men ljadi sebuah 

pembeda unltuk dapat men linlgktakanl komun likasi yan lg baik pada an lak dan l inlforman l 

berkata berbeda, karen la Ketika berbicara den lgan l anlak laki-laki itu harus tegas, kalau 

berbicara den lgan l anlak Perempuanl harus lembut. apalagi an lak Perempuan l itu san lgat 

memenltinlgkanl perasaan l, jika salah berbicara pasti an lak akanl sedih. 

Berdasarkanl hasil penlelitianl yanlg dilakukanl danl di peroleh dari kesepuluh 

pada tanlggal 20-23 Janluari 2024 yanlg dilakukanl di dusunl tiga desa padanlg pelasanl. 

Menlunljukkanl bagaimanla cara komunlikasi oranlg tua dalam menlinlgkatkanl etika 

komunlikasi pada anlak di desa Padanlg Pelasam. Komunlikasi oranlg tua dalam 

menlinlgkatkanl etika komunlikasi pada anlak di desa Padanlg Pelasanl denlganl 

menlunlggunlakanl penldekatanl komunlikasi Joseph Devito, berikut adalah hasil 

pembahasanl dari penlelitianl tersebut; 

1. Keterbukaan l 

Keterbukan l adalah salin lg menlgunlgkapkan l ide atau gagasan l bahkan l permasalahan l 

secara bebas dan l terbuka tanlpa ada rasa malu.  berbicara, sikap maupun l perilaku. 

komun likasi an lak yanlg buruk karen la mereka serin lg bermain l hp dan l bermain l game 

danl disinli oran lg tua menlerapkanl supaya an lak selalu men lgawasi dan l juga 

menlgonltrol pertemanlanl anlak itu dalam berkomun likasi. 

2. Empati 

Empati adalah kemampuan l seseoranlg un ltuk menlgetahui apa yan lg sedan lg dialami 

oleh seseoran lg. Empati atau rasa yan lg pen luh perhatian l danl memahami yan lg oranlg 

tua tua lakukan l denlganl anlak yaitu men lgajarkan l salinlg men lghargai ketika 

seseoranlg itu sedan lg berbicara tidak boleh memoton lg pembicaraan l seseoran lg danl 

tidak boleh berkata kasar. 

3. Dukunlgaanl 

Situasi yanlg selalu men ldoronlg danl serta menldukunlg anlak dalam melakukan l 

semua hal yan lg dia in lginlkanl danl dilakukan l oleh oran lg tua sehin lgga komun likasi 

menljadi lebih efektif. Oran lg tua disin li menldukunlg semua hobi dan l juga 

menlfasilitasi an lak serta selalu memberitahu bahwa kita harus selalu berbicara 

denlganl baik dan l juga sopanl. 

4. Rasa Positif 
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Seseoranlg harus memiliki perasaan l positif terhadap dirin lya, men ldoronlg oranlg lain l 

lebih aktif berpartisipasi, dan l menlciptakan l situasi komun likasi kon ldusif un ltuk 

inlteraksi yanlg efektif. rasa positif yan lg oran lg tua lakukan l pada an lak yaitu den lgan l 

cara menlegur dan l juga memberitahu an lak bahwa kita tidak boleh berkata dan l 

berbicara kasar dan l tidak sopan l kepada seseoran lg, den lganl begitu komun likasi pada 

anlak dapat men ljadi lebih baik danl bagus. 

5. Kesetaraanl atau kesamaan l  

Kesetaraanl adalah adan lya penlgakuan l secara diam-diam bahwa kedua pihak 

menlghargai, bergun la, dan l mempunlyai sesuatu yan lg penltinlg unltuk disumban lgkanl. 

Kesetaraanl menljadi pembeda dalam men linlgkatkanl komun likasi yan lg baik pada 

anlak. Denlgan l adanlya perbedaan l cara cara pen lyampaianl pesan l yanlg diterapkan l 

kepada an lak laki-laki dan l anlak Perempuan l maka dapat menlinlgkatkanl komun likasi 

anlak menljadi lebih baik lagi 

5. Penutup 

Berdasarkan l hasil pen lelitian l denlgan l menlggun lakanl teori komun likasi in lterperson lal Joseph 

Devito maka dapat disimpulan l bahwa Komun likasi oranlg tua dalam men linlgkatkanl etika 

komun likasi pada anlak di desa Padan lg Pelasan l yaitu: 

1. Keterbukaanl 

Berdasarkan l hasil pen lelitianl yanlg dilakukan l dapat disimpulkan l bahwa komun likasi 

anlak yanlg buruk terjadi karen la adanlya faktor lin lgkunlganl danl juga tekn lologi dan l oranlg 

tua telah melakukan l danl juga menlerapkanl cara yaitu dan l menlgawasi perteman lanl anlak 

serta menlgonltrol dan l selalu memberi n lasehat un ltuk menlinlgkatkanl komunlikasi anlak 

menljadi lebih baik keluarga. 

2. Empati 

Berdasarkan l hasil pen lelitianl yanlg dilakukan l dapat disimpulkan l bahwa empati pada 

penlelitian l inli sudah diterpkan l oleh oran lg tua yaitu den lganl menlgajarkan l salin lg 

menlghargai ketika seseoran lg itu sedan lg berbicara tidak boleh memoton lg pembicaraan l 

seseoranlg danl tidak boleh berkata kasar. 

3. Dukunlganl 

Berdasarkan l hasil pen lelitian l yanlg dilakukan l dapat disimpulkan l bahwa dukun lganl yanlg 

diberikanl oleh oran lg tua dalm men linlgkatkanl komun likasi anlak unltuk men ljadi lebih 

baik yaitu men ldukunlg semua hobi danl juga menlfasilitasi an lak serta selalu 

memberitahu bahwa kita harus selalu berbicara den lganl baik danl juga sopan l. 
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4. Rasa Positif 

Berdasarkan l hasil pen lelitian l yanlg dilakukan l dapat disimpulkanl bahwa rasa positif yan lg 

diterpkanl oleh oran lg tua dalam menlinlgkatkanl komun likasi anlak un ltuk menljadi lebih 

baik lagi yaitu den lganl cara men legur dan l juga memberitahu an lak bahwa kita tidak 

boleh berkata dan l berbicara kasar dan l tidak sopan l kepada seseoran lg, denlganl begitu 

komun likasi pada an lak dapat men ljadi lebih baik dan l bagus. 

5. Kesetaraanl atau kesamaan l 

Berdasarkan l hasil pen lelitianl yanlg dilakukan l dapat disimpulkan l bahwa kesetaraan l 

menljadi salah satu hal pen ltinlg dalam membuat komun likasi anlak men ljadi lebih baik 

lagi yaitu den lgan l adanlya perbedaan l cara pen lyampaianl pesanl yanlg diterapkan l kepada 

anlak laki-laki dan l anlak Perempuanl harus berbeda sesuai den lganl porsinlya masin lg-

masinlg, denlganl begitu komun likasi anlak juga akan l menljadi lebih baik lagi. 

 

Dari beberapa teori Joseph Devito tersebut pen leliti menlyimpulkanl Perubahanla etika 

yanlg terjadi pada an lak ada faktor lin lgkunlga perteman lanl danl juga teknlologi sekaran lg in li, 

seperti saat an lak bermain l game di smartphon le dan l memiliki teman l onllin le sehin lgga etika 

komun likasi anlak men ljadi buruk dan l sebagai oran lg tua harus men lerapkan l cara-cara un ltuk 

menlgatasi danl juga harus men lgonltrol etika komun likasi anlak saat didalam maupun l diluar 

rumah. 
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